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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian di RSUD Kabupaten Karanganyar tahun 2013 dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Besarnya prevalensi penyakit gastritis rawat inap pada tahun 2013 sebanyak 

301 pasien dan pasien rawat jalan sebanyak 269 pasien. 

2. Besarnya biaya penyakit gastritis pada pasien rawat inap sebesar 

Rp.308.970.205 (n=301), rawat jalan sebesar Rp.28.913.854 (n=269) dan total 

beban ekonomi pasien gastritis rawat inap dan rawat jalan pada tahun 2013 

sebesar Rp.337.884.059. 

3. Biaya riil rata-rata penyakit gastritis pada pasien rawat inap jamkesmas sebesar 

Rp.553.644,26 tidak melebihi tarif INA-CBG’s sebesar Rp.1.551.299 dan 

biaya riil rata-rata penyakit gastritis pada pasien rawat jalan jamkesmas sebesar 

Rp.95.010,78 tidak melebihi tarif INA-CBG’s sebesar Rp.160.474. Hal ini 

menunjukkan bahwa RSUD Kabupaten Karanganyar tahun 2013 sudah efisien 

dalam menggunakan sarana kesehatan untuk memberikan perawatan terhadap 

pengobatan pasien gastritis. 
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B. Saran 

1. Pada peneliti selanjutnya perlu dilakukan analisis biaya penyakit gastritis dengan 

menggunakan metode penelitian secara perspektif masyarakat dengan 

menghitung biaya langsung dan biaya tidak langsung. 

2. Bagi rumah sakit : diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai media 

informasi ilmiah tentang gambaran biaya pengobatan gastritis dan dapat 

dijadikan pertimbangan dalam penentuan anggaran dana untuk pengobatan 

penyakit gastritis. 

 


